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ABSTRAK

Siti Mar Atussholehah (22104030051). Perkembangan Sensorik Anak Usia 4-6
Tahun melalui Pendekatan Pembelajaran Terbuka di Sekolah Alam Beniso
Yogyakarta. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas [lmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Perkembangan sensorik penting bagi anak usia 4-6 tahun dalam menerima dan
merespons rangsangan lingkungan. Pembelajaran terbuka melalui eksplorasi alam
memberikan pengalaman sensorik secara langsung. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan perkembangan sensorik anak melalui pembelajaran terbuka di
Sekolah Alam Beniso Yogyakarta, termasuk peran pendidik serta faktor pendukung
dan penghambatnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, dan anak usia 4-6 tahun
yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran terbuka. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model
Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Penelitian berfokus pada dua aspek sensorik, yaitu sensorik visual
dan auditori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pembelajaran terbuka mendukung
perkembangan sensorik visual dan auditori anak melalui pengalaman langsung dengan
lingkungan alam. Guru berperan sebagai fasilitator dan anak terlibat aktif dalam
kegiatan eksplorasi. Faktor pendukung meliputi lingkungan alam, kreativitas guru,
dukungan sekolah, dan orang tua, sedangkan faktor penghambat meliputi cuaca dan
perbedaan karakteristik anak.

Kata Kunci: perkembangan sensorik, anak usia dini, pembelajaran terbuka
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ABSTRACT

Siti Mar Atussholehah (22104030051). Sensory Development of Children Aged 4-6
Years through an Open Learning Approach at Sekolah Alam Beniso Yogyakarta.
Thesis. Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2026.

Sensory development is important for children aged 4-6 years in receiving and
responding to environmental stimuli. Open learning through nature exploration
provides direct sensory experiences. This study aims to describe children’s sensory
development through open learning at Sekolah Alam Beniso Yogyakarta, including the
role of teachers and supporting and inhibiting factors.

This study used a qualitative approach with descriptive research. The subjects
consisted of the principal, teachers, and children aged 4-6 years involved in open
learning activities. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. Data analysis used the Miles, Huberman, and Saldaria model,
consisting of data condensation, data display, and conclusion drawing. Data validity
was established through source and technique triangulation. The study focused on two
sensory aspects: visual and auditory.

The results showed that open learning supported children’s visual and auditory
sensory development through direct experiences with the natural environment.
Teachers acted as facilitators, while children actively participated in exploration
activities. Supporting factors included the natural environment, teacher creativity, and
support from the school and parents, while inhibiting factors included weather

conditions and differences in children’s characteristics.

Keywords: sensory development, early childhood, open learning
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia 4-6 tahun berada pada masa keemasan (golden age) yang
ditandai dengan pesatnya pertumbuhan fisik, kognitif, emosional, dan khususnya
perkembangan sensorik. Sistem sensorik yang mencakup penglihatan,
pendengaran, perabaan, penciuman, pengecapan, serta sistem vestibular dan
proprioseptif merupakan pintu utama bagi anak untuk menyerap informasi dari
lingkungannya (Ayres, 2005). Stimulasi sensorik yang optimal pada usia ini
menjadi fondasi penting bagi kesiapan belajar, koordinasi motorik, hingga
kemampuan regulasi diri anak. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa
sebagian besar lembaga PAUD masih menerapkan model pembelajaran
konvensional di dalam ruangan (indoor) yang didominasi oleh lembar kerja dan
aktivitas duduk tenang. Menurut Louv (2008), pembatasan aktivitas luar ruangan
ini berpotensi membatasi stimulasi sensorik alami anak dan memicu timbulnya
fenomena nature-deficit disorder atau kekurangan interaksi dengan alam, yang

berdampak pada keterbatasan gerak serta penurunan kepekaan sensorik.

Di tengah fenomena tersebut, peneliti menemukan daya tarik dan
keunggulan yang sangat kuat pada Sekolah Alam Beniso Yogyakarta. Sekolah ini
memiliki keunggulan tersendiri karena menerapkan pendekatan pembelajaran

terbuka (open-ended learning) yang memanfaatkan lingkungan luar kelas (outdoor



learning) secara optimal. Sekolah Alam Beniso Yogyakarta menawarkan
ekosistem belajar yang tidak terkungkung oleh tembok kelas, di mana alam
dijadikan media utama untuk belajar. Anak usia 4-6 tahun di sekolah ini diberikan
kebebasan untuk bereksplorasi, menyentuh tanah, bermain air, memanjat, dan
berinteraksi langsung dengan material alam nyata. Sejalan dengan pandangan
Montessori (2013), lingkungan yang kaya akan stimulus alami menyediakan
media konkret yang ideal untuk melatih indra anak. Pendekatan terbuka ini
berpotensi besar memberikan stimulasi multisensorik yang kaya dan tidak
didapatkan pada sekolah konvensional. Keunikan dan komitmen Sekolah Alam
Beniso dalam membebaskan anak berinteraksi dengan alam inilah yang menjadi
alasan utama peneliti tertarik untuk menjadikan sekolah ini sebagai lokasi

penelitian.

Meskipun Sekolah Alam Beniso Yogyakarta memiliki keunggulan
lingkungan dan pendekatan pembelajaran yang ideal, dalam implementasinya di
lapangan masih dijumpai berbagai dinamika dan permasalahan. Pembelajaran di
luar kelas yang bersifat terbuka dan fleksibel tidak serta-merta menjamin semua
anak dapat menyerap stimulasi sensorik dengan sama baiknya. D1 lapangan, masih
terlihat adanya variasi ketanggapan sensorik anak misalnya ada anak yang sangat
aktif mengeksplorasi, namun ada pula anak yang ragu-ragu, takut kotor, atau
belum menunjukkan pematangan sensorik secara merata. Oleh karena itu, penting

untuk melihat secara nyata bagaimana bentuk-bentuk perkembangan sensorik



yang muncul dan terbangun pada anak usia 4-6 tahun saat mereka terlibat dalam

aktivitas luar kelas di sekolah tersebut.

Di sisi lain, keberhasilan pembelajaran luar kelas sangat bergantung pada
kesiapan manusia di dalamnya, khususnya pendidik. Mengajar di lingkungan luar
kelas yang dinamis memiliki tantangan jauh lebih tinggi dibanding mengajar di
dalam ruangan. Sejalan dengan teori Vygotsky (1978) mengenai scaffolding,
pendidik dituntut tidak hanya sebagai pengawas keselamatan, tetapi juga sebagai
fasilitator yang mampu merancang stimulus, mengarahkan eksplorasi anak tanpa
merusak kebebasan belajar, serta memberikan intervensi tepat saat anak
mengalami hambatan sensorik. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
tingkat keterlibatan, pemahaman, dan strategi pendidik dalam mengarahkan
stimulasi sensorik anak di ruang terbuka masih bervariasi. Hal ini menimbulkan
pertanyaan mendalam mengenai bagaimana peran dan tingkat keterlibatan
pendidik dalam mengawal proses pembelajaran luar kelas untuk mengoptimalkan

perkembangan sensorik anak.

Selain faktor pendidik dan kondisi anak, pelaksanaan pembelajaran luar
kelas juga senantiasa dihadapkan pada faktor lingkungan dan operasional. Dalam
praktiknya, stimulasi sensorik anak sering kali dipengaruhi oleh kondisi cuaca
yang berubah-ubah, potensi risiko keselamatan, sarana-prasarana alam yang
tersedia, hingga pemahaman dari orang tua murid terhadap konsep pembelajaran
terbuka. Adanya potensi pendukung yang besar di satu sisi, dan hadirnya berbagai

hambatan practical di sisi lain, menciptakan dinamika tersendiri yang



memengaruhi efektivitas pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu digali secara
mendalam mengenai apa saja faktor pendukung dan penghambat pembelajaran di

luar kelas dalam mendukung perkembangan sensorik anak usia 4-6 tahun.

Adanya kesenjangan (gap) antara potensi unggul pembelajaran luar kelas
di Sekolah Alam Beniso Yogyakarta dengan tantangan nyata yang dihadapi anak,
pendidik, maupun lingkungan, menunjukkan bahwa topik ini sangat mendesak
untuk diteliti. Penelitianpenelitian terdahulu umumnya hanya membahas manfaat
sekolah alam secara umum, namun belum banyak yang secara spesifik membedah
keterkaitan antara bentuk perkembangan sensorik anak, peran aktif pendidik, serta
faktor pendukung dan penghambatnya dalam satu kesatuan analisis pada

kelompok usia 4-6 tahun.

Urgensi dan pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya secara
teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini penting untuk memperkaya
khazanah keilmuan Pendidikan Anak Usia Dini mengenai efektivitas pendekatan
pembelajaran terbuka dalam merangsang sistem sensorik anak. Secara praktis,
hasil penelitian ini menjadi acuan evaluasi bagi pendidik dan pengelola sekolah
alam dalam merancang strategi pembelajaran luar kelas yang terstruktur dan aman.
Selain itu, penelitian ini juga penting untuk memberikan bukti empiris kepada
masyarakat bahwa pembelajaran berbasis alam memiliki landasan stimulasi
perkembangan yang krusial bagi anak di era digital saat ini. Berdasarkan latar
belakang tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian ilmiah secara

mendalam dengan judul



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang sebelumnya, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana bentuk-bentuk perkembangan sensorik anak usia 4-6 tahun
melalui pembelajaran luar kelas di Sekolah Alam Beniso Yogyakarta?
Bagaimana peran pendidik dalam keterlibatan proses pembelajaran luar
kelas perkembangan sensorik anak usia 4-6 tahun di Sekolah Alam Beniso
Yogyakarta?

Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pembelajaran di luar kelas
dalam perkembangan sensorik kelas anak usia 4-6 tahun di Sekolah Alam

Beniso Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian

ini dirumuskan sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan bentuk-bentuk perkembangan sensorik anak usia 4-6
tahun yang diterapkan melalui pembelajaran luar kelas di Sekolah Alam
Beniso Yogyakarta.

Mendeskripsikan peran pendidik dan keterlibatan anak dalam proses
pembelajaran luar kelas terhadap perkembangan sensorik anak usia 4-6

tahun di Sekolah Alam Beniso Yogyakarta.



3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
pembelajaran luar kelas pada anak usia 4-6 tahun di Sekolah Alam Beniso
Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini manfaat yang didapatkan dikategorikan ke dalam dua
kategori, yaitu manfaat secara teoretis dan manfaat praktis:

1. Manfaat Teoritis

Dari sisi teoretis, temuan penelitian ini diharapkan dapat berkonstribusi
bagi perkembangan ilmu bidang pendidikan anak usia dini, khususnya
terkait perkembangan sensorik melalui pembelajaran di alam terbuka. Hasil
penelitian ini dapat memperkaya referensi ilmiah mengenai efektifitas
stimulasi sensorik berbasis lingkungan alam serta menjadi dasar bagi
perkembangan teori maupun model pembelajaran yang mendukung
perkembangan sensorik anak usia 4-6 tahun. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang berminat menelaah
lebih lanjut hubungan antara lingkungan belajar terbuka dan pengembangan
sensorik anak usia dini.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan

Memberikan panduan bagi Sekolah Alam Beniso Yogyakarta dalam
mengevaluasi dan meningkatkan pembelajaran di alam terbuka yang

telah di terapkan. Menginspirasi lembaga pendidikan anak usia dini



lainnya untuk mengadopsi pembelajaran di alam terbuka dari kurikulum
mereka.
b. Bagi Guru
Memberikan wawasan dan strategi praktis bagi guru dalam
menyusun dan melaksanakan pembelajaran di alam terbuka yang efektif
untuk pengembangan sensorik anak.
c. Bagi Orang Tua
Memberikan pentingnya stimulasi sensorik melalui kegiatan yang
melibatkan interaksi langsung dengan alam untuk mendukung tumbuh
kembang anak.
d. Bagi Anak Usia Dini
Mendukung perkembangan sensorik yang lebih optimal, sehingga
membantu anak dalam mengembangkan kemampuan motorik, kognitif,
dan sosial-emosional yang seimbang.
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat positif bagi berbagai
pihak, terutama guna mendukung proses perkembangan usia dini melalui
pendekatan penerapan pembelajaran yang inovatif serta 1memanfaatkan

potensi lingkungan sekitar.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Alam Beniso
Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran terbuka
(outdoor learning) mampu mendukung perkembangan sensorik anak usia 4-6
tahun, khususnya pada aspek visual dan auditori, melalui pengalaman belajar
secara langsung di lingkungan alam. Perkembangan kemampuan visual
ditunjukkan oleh meningkatnya kemampuan anak dalam mengenali warna,
bentuk, ukuran, tekstur, serta mengamati berbagai objek di lingkungan sekitar,
sedangkan perkembangan kemampuan auditori terlihat dari kemampuan anak
dalam mengenali, membedakan, dan merespons berbagai suara yang terdapat
di lingkungan.

Keberhasilan pembelajaran ini tidak terlepas dari peran guru sebagai
fasilitator yang memberikan stimulasi, pendampingan, dan kesempatan kepada
anak untuk bereksplorasi secara aktif sesuai dengan tahap perkembangannya.
Selain itu, lingkungan alam yang kondusif, kreativitas guru, serta kerja sama
antara sekolah dan orang tua menjadi faktor pendukung utama dalam
mengoptimalkan perkembangan sensorik anak. Adapun faktor penghambat
yang ditemukan meliputi kondisi cuaca, perbedaan karakteristik anak, tingkat
konsentrasi yang beragam, serta kesiapan fisik dan emosional anak.
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Meskipun demikian, hambatan tersebut dapat diatasi melalui
penyesuaian strategi pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran tetap
berlangsung secara efektif. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
perkembangan sensorik melalui pendekatan pembelajaran terbuka memberikan
dampak positif terhadap perkembangan fisik motorik anak, seperti
meningkatnya koordinasi gerak, kemampuan fokus, kepercayaan diri, serta rasa
ingin tahu anak dalam mengeksplorasi lingkungan. Dengan demikian,
pendekatan pembelajaran terbuka terbukti menjadi strategi pembelajaran yang
efektif dalam mendukung perkembangan sensorik sekaligus perkembangan

fisik motorik anak usia 4—6 tahun secara optimal

. Saran

Sekolah diharapkan dapat terus mempertahankan dan mengembangkan
pendekatan pembelajaran terbuka sebagai salah satu strategi pembelajaran yang
mendukung perkembangan sensorik anak usia dini. Selain itu, sekolah
diharapkan terus menyediakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan
kaya akan sumber belajar sehingga anak memperoleh pengalaman belajar yang
bermakna melalui interaksi langsung dengan lingkungan alam.

1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat terus merancang kegiatan pembelajaran yang
bervariasi, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia
dini. Guru juga diharapkan memberikan kesempatan yang lebih luas kepada

anak untuk mengamati, mendengar, menyentuh, dan mengeksplorasi
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lingkungan sekitar sehingga seluruh aspek perkembangan sensorik anak
dapat terstimulasi secara optimal. Selain itu, guru perlu memperhatikan
perbedaan kemampuan dan karakteristik setiap anak agar stimulasi yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak.
. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat melanjutkan stimulasi sensorik yang telah
diberikan di sekolah melalui kegiatan sederhana di rumah, seperti mengajak
anak mengamati lingkungan sekitar, mengenalkan berbagai warna, bentuk,
tekstur, serta mendengarkan berbagai suara yang ada di lingkungan. Kerja
sama antara orang tua dan sekolah diharapkan dapat mendukung
perkembangan sensorik anak secara berkelanjutan.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada
perkembangan sensorik anak wusia 4-6 tahun melalui pendekatan
pembelajaran terbuka di satu lokasi penelitian. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan mengkaji
aspek perkembangan anak lainnya, menggunakan lokasi penelitian yang
berbeda, atau menggunakan pendekatan dan metode penelitian yang
berbeda sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih beragam
dan memperkaya kajian mengenai pembelajaran terbuka pada pendidikan

anak usia dini.
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